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Abstract - The purpose of this study is to evaluate the influence of economic motivation and
perception about taxes, and tax brevet towards the interest in the field of taxation. Data
collection was done through the distribution of questionnaires to the Accounting
undergraduate students who were taking taxation laboratory courses at Universitas Kristen
Satya Wacana. Sample selection technique was done by purposive sampling. Samples are 100
students consisting of 50 students who follow the tax brevet and 50 students who do not follow
the tax brevet. Multiple linear rg sed for data analysis using SPSS 2.0
application. The results of thi e economic motivation of Students of
Economics and Business Fac 2rogram of Universitas Kristen Satya
Wacana affect the interest in t g
students of Economics and| Business ersitas Kristen Satya Wacana of
Accounting Program Study a
of tax brevet by the studen siness Faculty of Accounting Study
Program of Satya Wacana Chri¢
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Dalam perekonomian Indongsi i u, memberikan peluang yang lebih
banyak untuk dapat berprofesitdigbida . si dalam bidang akuntansi terbagi
menjadi dua bidang yaitu akuntan publik dan non akuntan publik. Profesi non akuntan publik
dibagi beberapa kategori yaitu akuntan pemerintah, audit internal, dan pendidikan akuntansi.
Dalam bidang akuntansi ada satu hal yang tidak bisa lepas dari lembaga Pemerintahan dan
Swasta yaitu pajak, karena pendapatan terbesar negara Indonesia didapat oleh pajak.

Menurut Supramono dan Damayanti (2010:2) pajak merupakan iuran rakyat yang di
gunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Pajak memiliki peran yang sangat penting
bagi negara. Lembaga dan badan swasta memiliki hak dan kewajiban pajak yang harus
ditangani dengan baik, Sehingga tenaga kerja yang kompeten sangat dibutuhkan untuk
menangani pajak. Menurut Kusumaningtyas dan Rusydi (2012) jumlah pegawai pajak masih
kurang ideal, jumlah pegawai pajak sebanyak 32.000 dan auditor pajak hanya
4.500,seedangkan penduduk Indonesia berjumlah 237,6 juta, mengakibatkan perlunya
penambahan tenaga kerja di kantor pajak. Direktorat Jendral Pajak (DJP) membutuhkan
penambahan karyawan lebih dari 22.000 pegawai hingga tahun 2017. Target penambahan
sumber daya manusia ini di tetapkan sejak 2012 untuk menggenapkan pegawai yang
diharapkan lebih dari 60.000 pegawai (Liputan6.com). Kebutuhan akan tenga kerja dalam
bidang perpajakan bukan hanya Ditjen Pajak, perusahaan juga membutuhkan tenaga kerja
dalam bidang akuntansi yang mengerti perhitungan pajak dan memliliki sertifikasi brevet




pajak. Peluang mahasiswa akuntansi yang akan berprofesi di bidang perpajakan sangat besar,
karena akuntansi sangat berhubungan dengan pajak yaitu sebagai pemahaman untuk terhindar
dari kesalahan pencatatan. Sehingga mahasiswa akuntansi dapat menangani pajak dengan
baik.

Dengan melihat peluang yang ada tersebut, tentunya ada kriteria yang harus dicapai
untuk mendapatkan pekerjaan kompeten dan professional dalam menangani pajak, dan telah
mengikuti brevet pajak A, B, dan C. Brevet pajak merupakan program pendidikan non formal
sebagai pengetahuan dan keterampilan dalam bidang perpajakan. Sertifikasi brevet pajak ada
tiga macam sertifikasi A sertifikasi untuk yang sudah menguasai kewajiban pajak orang
pribadi, B sertifikasi untuk yang sudah menguasai kewajiban pajak badan, dan C sertifikasi
untuk yang telah menguasai perpajakan internasional.

Dengan kriteria yang harus dicapai, perlu didasarkan dengan adanya motivasi untuk
mencapai tujuan tersebut. Menurut Kusumaningtyas dan Rusydi (2012) motivasi merupakan
dorongan untuk seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ditjen
Pajak membuka peluang yang besar dengan memberikan penawaran gaji yang cukup tinggi.
Untuk pegawai baru atau fresh graduate stara satu (S1) mendapat tunjangan sebesar Rp.
8.457.500 dan lulusan D3 atau lulusan AN sebesar Rp. 7.673.375. Besaran tunjangan
diberikan dengan proposional unt idakan penyimpangan, tunjangan tersebut
diberikan untuk pegawai pajak yan gkat jabatan. (Metrotvnews.com). Dari
informasi tersebut dapat menc alam hal finansial yang mendukung
tercapainya keinginan untuk dalam segi ekonomi. Hal tersebut
menimbulkan adanya moti mempengaruhi minat mahasiswa
akuntansi dalam berprofesi di

Menurut penelitian De
terhadap minat karir di dalam b

otivasi ekonomi tidak berpengaruh
alam penelitian Ramadhani dan Isroah
(2013) persepsi tentang pajak berpe ara parsial, persepsi tentang brevet pajak
berpengaruh positif secara parsial dan~pe tentang pajak dan persepsi tentang brevet
pajak berpengaruh positif secara simultan atau bersama-sama terhadap minat berprofesi di

bidang perpajakan.

Dalam penelitian ini mengguna kultas Ekonomika dan Bisnis Program
Studi Akuntansi Universitas |ste studi akuntansi, karena program
studi akuntansi memiliki ak ir gian besar dosen telah memiliki

sertifikasi. Dari data yang didapat berdasarkan jadwal kuliah semester antara tahun akademik
2016-2017 S1 akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga menyelenggarakan brevet pajak dalam mata kuliah laboratorium perpajakan, tetapi
ada beberapa mahasiswa yang tidak ingin mengikuti brevet pajak.

Penelitian ini menguji mahasiswa yang mengikuti brevet pajak dan yang tidak
mengikuti brevet pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Dalam hal tersebut
terdapat persepsi yang berbeda antara mahasiswa yang mengikuti brevet pajak dan tidak
mengikuti brevet pajak, dan menimbulkan adanya persepsi mahasiswa terhadap minat profesi
perpajakan. Banyak mahasiswa menilai perpajakan sangat sulit, dilihat dari banyaknya
peraturan dan perhitungan untuk menghitung wajib pajak, sehingga menimbulkan kurangnya
minat mahasiswa akuntansi akan berprofesi di bidang perpajakan. Fokus penelitian ini
menguji dan melihat pengaruh motivasi ekonomi terhadap minat berprofesi di bidang
perpajakan, pengaruh persepsi pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan, dan
pengaruh persepsi tentang brevet pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan,
khususnya pada mahasiswa program studi akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Program
Studi Akuntansi Universitas Kristen Wacana.




Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh motivasi ekonomi, dan persepsi
tentang pajak, dan brevet pajak mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga program studi Akuntansi terhadap minat berprofesi di bidang
perpajakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang
pentingnya motivasi ekonomi, dan persepsi tentang pajak, dan brevet pajak terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berprofesi di bidang perpajakan. Kontribusi untuk Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Kristen Wacana diharapkan
dapat memberikan masukan untuk meningkatkan minat mahasiswa akan berprofesi di bidang
perpajakan.

I Tinjauan Literatur dan Hipotesis

Minat Berprofesi di bidang Perpajakan
Menurut Ormroad (2012 :102) “Minat adalah persepsi bahwa suatu aktivitas
menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan
afek yang positif”. Daya tarik pada suatu aktivitas dan menganggap aktivitas tersebut
menarik. Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan pelatihan pengetahuan khusus, yang
biasanya disebut profesional. Dalam bidang perpajakan Ada berbagai jenis profesi, yaitu
Direktorat Jendral Pajak (DJP) yane pgamankan penerimaan negara, dan untuk
3 0 (2009) konsultan pajak, orang yang
jasa perpajakan kepada klien, untuk
akannya sesuai dengan peraturan
I DJP, dan konsultan pajak ada juga
bagai pengelola perpajakan dalam
Pohan (2011) tax management
dan hak perpajakan oleh orang pribadi
atau badan usaha untuk dapat dike dan efektif. Berdasarkan dari pengertian
minat dan profesi tersebut, minat berpro di'bidang perpajakan adalah rasa suka dan senang
terhadap bidang perpajakan yang sehingga memberikan perhatian lebih terhadap profesi yang

terkait dalam bidang perpajakan.
Motivasi Ekonomi MN
Menurut Kinicki dan asi ‘mempresentasikan proses psikologis

yang menyebabkan arahan dan kegigihan sebuah kegiatan yang diarahkan pada suatu tujuan.
Motivasi adalah suatu dorongan yang ada pada diri sendiri untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Penghargaan finansial merupakan suatu bentuk apresiasi terhadap
seseorang karyawan yang telah mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan tujuan perusahaan,
Suatu penghargaan yang diberikan dari suatu pekerjaan pastinya sangat diminati banyak
orang, karena dapat meningkatkan kemampuan ekonomi dan finansialnya. Ditjen pajak
memberikan penawaran pendapatan yang sangat tinggi dengan tunjangan yang tinggi juga
untuk fresh graduate, sehingga dapat mendorong minat mahasiswa akan berprofesi dalam
bidang perpajakan. Sehingga menimbulkan adanya motivasi ekonomi. Menurut Kusumastuti
dan Waluyo (2013) motivasi ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi dan finansialnya.

keahliannya secara bebas dan
melaksanakan hak dan mem
perundang-undangan yang be
profesi tax specialist yang
suatu perusahaan, pengajar
perencanaan, pelaksanaan dan pe

Persepsi Tentang Pajak

Persepsi adalah suatu penafsiran terhadap sesuatu yang dapat mempengaruhi perilaku
dan sikap. Persepsi mahasiswa terhadap suatu bidang dapat memberikan kontribusi bagi minat
mahasiswa terhadap suatu bidang. Dalam buku perpajakan Indonesia menurut Supramono dan
Damayanti (2010:2) unsur pajak meliputi: iuran wajib dari rakyat ke negara, pajak yang




dipungut berdasarkan undang-undang, yang sifatnya memaksa, digunakan untuk membayai
pengeluaran negara. Begitu pentingnya peran pajak bagi negara, dengan adanya kebutuhan
negara yang semakin besar untuk memelihara kepentingan negara, mempertahankan,
melindungi rakyat dan melaksanakan pembangunan, sehingga bidang perpajakan memerlukan
banyak tenaga kerja untuk mengurus keperluan negara. Berdasarkan pengertian persepsi dan
pajak diatas, Persepsi pajak merupakan suatu pengetahuan dalam menginterpretasikan segala
hal yang terkait dengan pajak berdasarkan informasi yang didapat.

Persepsi Tentang Brevet Pajak

Menurut Ramadhani dan Isroah (2013) Brevet Pajak merupakan lisensi atas suatu
keahlian, kemampuan sprogram pendidikan non formal yang diadakan dalam hal pengetahuan
dan keterampilan dalam bidang perpajakan. Sertifikasi brevet ada tiga macam sertifikasi A
sertifikasi untuk yang sudah menguasai kewajiban pajak orang pribadi, B sertifikasi untuk
yang sudah menguasai kewajiban pajak badan, dan C sertifikasi untuk yang telah menguasai
perpajakan internasional. Menurut Lestari (2013) Manfaat setelah mengikuti brevet pajak
yaitu dapat memahami, mengimplementasikan perpajakan dari pelatihan yang baik dan benar,
serta memahami apa yang menjadi pekerjaan erkalt dengan perpajakan. Persepsi brevet pajak
merupakan aktivitas dalam prose asian, penilaian, dan pendapat dalam

i * i yang didapat.

Hipotesis

Pengaruh Motivasi Ekono
Dalam penelitian Pra

mempengaruhi pilihan dalam

pernelitiannya menunjukkan ha

esi di Bidang Perpajakan.

Si yang kuat dari mahasiswa dapat
akan. Menurut Ikbal (2011) dalam
alitas, motivasi karir, dan motivasi
ekonomi terhadap minat mahasiswe PPak. Dalam penelitian Kusumastuti dan
Waluyo (2013) Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti
PPak. Dari pernelitian tersebut memberlkan asumsi bahwa motivasi ekonomi dapat
mendorong minat mahasis di jakan. Ditjen pajak memberikan
penawaran gaji yang cukup ting njangan yang didapat bagi fresh
graduate, yang dapat memberika iswa untuk berprofesi di bidang
perpajakan. Dapat dilihat egi “ekonomi yang menjanjikan dalam
berprofesi di bidang perpajakan, sehlngga mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam berkarir di
bidang perpajakan. Tinggi rendahnya motivai ekonomi yang dimiliki mahasiswa
mencerminkan dorongan minat mahasiwa dalam bidang perpajakan. Sehingga meyakinkan
peneliti tentang pengaruh motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam
berprofesi di bidang perpajakan.

Hi:  Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berprofesi di bidang

perpajakan.
Tabel 1.
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
Pengaruh persepsi Persepsi tentang _p_ajak
.| mahasiswa akuntansi Regresi Linier berp.engaruh po_smf secara
Ramadhani . parsial, persepsi tentang brevet
dan Isroah tentang pajak dan brevet | Sederhana & ajak berpengaruh positif secara
pajak terhadap minat Regresi Linier Pajax berpeng P
(2013) S parsial dan persepsi tentang
berprofesi di bidang Berganda ik 2k
erpajakan pajak dan brevet_p_aja
P berpengaruh positif secara




Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
simultan atau bersama - sama
terhadap minat berprofesi di
bidang perpajakan bagi
mahasiswa Prodi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta.
Pengaruh persepsi dan Motivasi berpengaruh positif
motivasi terhadap minat terhadap minat mahasiswa
Kusumanin | mahasiswa jurusan jurusan akuntansi. Persepsi dan
gtyas dan akuntasi Fakultas Regresi Linier | motivasi memiliki pengaruh
Rusydi Ekonomi dan Bisnis Berganda terhadap minat mahasiwa
(2012) Universitas Brawijaya jurusan akuntansi Fakultas
berkarir di bidang Ekonomi Universitas Brawijaya
perpajakan. berkarir dibidang perpajakan.
Persepsi berpengaruh signifikan
terhadap minat berkarir dalam
Pengaruh persepsi d bidang perpajakan. Motivasi

o kualitas berpengaruh signifikan

motivasi mahas / .
. terhadap minat berkarir dalam
Dewi dan Jukrusan . bidang perpajakan. Motivasi
Setiawanta | untansi yan karir tidak berpengaruh
mengambil sk N )
(2014) signifikan terhadap minat
terhadap b . )

i . erkarir dalam bidang
peminatan karir € akan. Motivasi ekonomi
bidang perpajakan; perpajakan. Motivasi eko

tidak berpengaruh terhadap
minat berkarir dalam bidang
perpajakan.
Pengaruh positif dari motivasi
kualitas terhadap minat
Pengaruh mot mahasiswa akuntansi untuk
terhadap minat mengikuti pendidikan PPak,
mahasiswa akuntansi pengaruh positif dari motivasi
Ikbal (2011) untuk mengikuti Regresi Linier | karir terhadap minat mahasiswa
pendidikan ppak: studi | Berganda akuntansi untuk mengikuti
kasus pada mahasiswa pendidikan PPak, pengaruh
akuntansi Universitas positif dari motivasi ekonomi
Diponegoro Semarang. terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti
pendidikan PPak.

Pengaruh Persepsi Tentang Pajak Terhadap Minat Berprofesi di Bidang Perpajakan

Dalam Ramadhani dan Isroah (2013) menunjukan hasil yang positif mengenai
persepsi tentang pajak berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Setiap
mahasiswa memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pajak, interpretasi mahasiswa
terhadap pajak akan mendukung untuk mengetahui atau tertarik pada profesi bidang
perpajakan. Pajak bagi kalangan mahasiswa akuntansi sangat tidak asing, dan peluang
berprofesi dalam bidang perpajakan juga sangat besar di pemerintahan maupun di swasta.




Mahasiswa dalam berprofesi dibidang perpajakan harus mempunyai persepsi dan pengetahuan

yang baik tentang pajak. Baik atau tidaknya persepsi mahasiswa tersebut tentang pajak akan

mencerminkan minat mahasiswa tersebut dalam berprofesi di bidang perpajakan. Hal tersebut

meyakinkan untuk membuat penelitian tentang pengaruh persepsi mahasiswa akuntansi

tentang pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan.

H2:  Persepsi mahasiswa tentang pajak berpengaruh positif terhadap minat berprofesi di
bidang perpajakan.

Pengaruh Persepsi Tentang Brevet Pajak Terhadap Minat Berprofesi di Bidang
Perpajakan.

Dalam Prasetyo,.et.al (2016) peluang karir yang besar dibidang perpajakan dan
mengarahkan pemahaman untuk mencapainya. Tentu tidak lepas dari pemahaman tentang
brevet pajak yang sangat berguna. Langkah yang harus disiapkan untuk dapat berprofesi
dalam bidang perpajakan adalah memahami perpajakan dan mengikuti brevet pajak, sehingga
pemahaman teori dan praktik pajak semakin matang. Dalam Ramadhani dan Isroah (2013)
penelitian menunjukan hasil yang berpengaruh besar sehingga membuat adanya pengaruh
yang positif persepsi tentang brevet pajak_terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan.
Brevet pajak merupakan suatu pems an adanya pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang perpajakan brev da adanya sertifikasi konsultan pajak,
sertifikasi A, B, dan C. Maha peserta brevet pajak harus memiliki
persepsi dan pengetahuan ya ajak. Baik atau tidaknya persepsi
mahasiswa tentang brevet pa nat mahasiswa dalam berprofesi di
bidang perpajakan. Penelitia Jaruh persepsi mahasiswa akuntansi
tentang brevet pajak terhadap perpajakan.

Hs:  Persepsi mahasiswa te berpengaruh  positif terhadap minat
berprofesi di bidang perpaja

Model Penelitian

Motivasi dan persepsigmahasis kuntansiytentang pajak dan brevet pajak terhadap
minat berprofesi di bidang pfaja]vﬁﬂr m kerangka pemikiran sebagai berikut

Ini:

Motivas

Ekonomi

Minat

Persepsi )
. berprofesi di
entang Pajak

Bidang

Perpajakan

Persepsi
tentang Brevet
Pajak

Gambar 1.
Model Penelitian




111. Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan dijadikan objek penelitian adalah mahasiswa stara satu (S1)
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Unversitas Kristen Satya Wacana
yang sedang menempuh mata kuliah laboratorium perpajakan sejumlah 278 mahasiswa.
Terdiri dari 140 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah laboratorium perpajakan dengan
brevet pajak, dan 138 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah laboratorium perpajakan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling Untuk menentukan
jumlah sampel karena penelitian ini telah diketahui jumlah populasinya menghitung dengan
Rumus Solvin sebagai berikut:

—_—n
T 1+N(e)’
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah Populasi
e? : batas toleransi kesalahan

Untuk sampel penelitian, seju

278
1+ 27&o0m: = 1000287

Teknik pengumpulan data p enggunakan kuesioner. Kuesioner yang
dibagiakan berisi daftar pertanyaan yang alt dengan motivasi, persepsi tentang pajak dan
brevet pajak, serta pertanyaan mengenai minat berprofesi di bidang perpajakan kepada
mahasiswa Program Studi ntansi ul nomika Dan Bisnis Universitas Kristen
Satya Wacana. Dimana dida k i ini- berisikan pernyataan positif/negatif
secara tertulis yang ditujukan kepa i yang digunakan dalam penelitiaan
ini setiap pernyataan sudah i or setiap alternatif jawaban pada
pernyataan positif dan negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Skor Alternatif Jawaban
Sumber: Sugiyono, 2010

Skor untuk
Alternatif Jawaban pernyataan
Positif | Negatif

Sangat Setuju/Selalu 5 1
Setuju/Sering 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju/Jarang 2 4
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 5

Variabel Terikat

Dalam penelitian ini variabel terikat (Dependent Variable) adalah minat berprofesi di
bidang perpajakan. Minat berprofesi di bidang perpajakan yaitu rasa keterikatan yang
menyorot perhatian khusus pada suatu bidang didalam berprofesi di Bidang Perpajakan.




Dalam penelitian ini variabel minat berprofesi di bidang perpajakan di ukur dengan 3
pertanyaan berdasarkan indikator dari penelitian Kusumaningtyas dan Rusydi (2012), dan 3
pertanyaan dari penelitian Hartbian (2014).

Variabel Bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent Variable) adalah
motivasi, persepsi tentang pajak dan persepsi tentang brevet pajak. Kusumastuti dan Waluyo
(2013) Motivasi ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul untuk meningkatkan
kemampuan ekonomi dan finansialnya. Dalam penelitian ini variabel motivasi di ukur dengan
2 pertanyaan berdasarkan indikator dari penelitian Kusumaningtyas dan Rusydi (2012) dan 3
pertanyaan dari penelitian Kusumastuti dan Waluyo (2013). Menurut Ramadhani dan Isroah
(2013) Persepsi tentang pajak merupakan sesuatu yang mempengaruhi pola pikir atau sudut
pandang mahasiswa setelah mendapatkan proses pengajaran pada mata kuliah perpajakan
yang diukur dengan 14 pertanyaan dari penelitian Ramadhani dan Isroah (2013), Sedangkan
Persepsi tentang brevet pajak merupakan suatu asumsi dengan adanya program pendidikan
khusus pajak yaitu brevet pajak dengan informasi yang dimiliki tentang brevet pajak tersebut
yang diukur dengan 7 pertanyaan dari penelitian Ramadhani dan Isroah (2013)

Teknis analisis data yang dig penelitian ini adalah model regresi liniear
berganda. Menurut Ghozali pier berganda diukur dengan kekuatan
hubungan dua variabel atau | ariabel terikat (Dependent Variable)
dengan variabel bebas (Indepen dalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian i

Uji Validitas

Uji validitas digunakal
(2011). Jumlah pertanyaan tentang
persepsi tentang brevet pajak 7 pertanyaa

21 pertanyaan.
Uji Reabilitas

kue | aNn seseorang terhadap pernyataan
konsisten dari waktu ke wakt li (2011).

d tidaknya suatu kuesioner Ghozali
aan, persepsi tentang pajak 15 pertanyaan,
inat berprofesi di bidang perpajakan adalah

Kuesioner dapat di

Uji Normalitas
Menentukan apakah model regresi, residual memiliki distribusi normal Ghozali (2011)

Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2011) Uji dilakukan untuk mengetahui ada, tidaknya penyimpangan
multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas
Digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan atau variance
dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya Ghozali (2011).

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan persamaan umum regresi linier berganda adalah:




Y = o+ PaXy +p2X2 + f3Xs + e

Keterangan :

Y = Minat Mahasiswa

a = Konstanta

B1,p2,p3 = Koefisien Regresi

X1 = Motivasi

Xz = Persepsi tentang Pajak

X3 = Persepsi tentang Brevet Pajak
e = eror

IvV. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menyebar kuesioner kepada mahasiswa program studi akuntansi yang
sedang mengambil mata kuliah laboratorium perpajakan kelas brevet dan non brevet. Dalam
penelitian ini, peneliti menyebar kuesioner sebanyak 100 kuesioner, diantaranya 50
mahasiswa yang mengikuti brevet pajak, dan 50 mahasiswa yang tidak mengikuti brevet
pajak.
Karakteristik Responden a

an identitas seseorang responden. Dalam

Angkatan Tahun Masuk Pe
Dalam penelitian ini Tabel 3 J atan tahun masuk perguruan tinggi
di UniversitasKristen Satya

Sumber:
Angkatan | Presentase

Berdasarkan tabel di atas terdapat 100 responden. Di antaranya 2% dari angkatan
2013, 3% dari angkatan 2014, dan 95% dari angkatan 2015. Dapat dilihat mayoritas
respondennya adalah angkatan 2015. Dalam penelitian ini jenis kelamin responden terdapat
pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4.
Gender Responden
Sumber: Hasil Kuesioner

: - . | Persepsi Mme}t i
Jenls' Presentase Motlva3|_ Pe rsepst | g ravet Prgfe5| di
Kelamin Ekonomi | Pajak Pajak bidang
Perpajakan
Laki - Laki 33% 4,1718 3,9652 | 3,9348 3,67
Perempuan 67% 4,3237 3,9685 | 3,9094 3,72
Jumlah 100%




Dapat dilihat pada tabel 4 diatas terdapat 33% responden merupakan mahasiswa
berjenis kelamin laki—laki, sedangkan 67% responden merupakan mahasiswa berjenis kelamin
perempuan. Sehingga responden paling banyak adalah perempuan. Dapat dilihat dari rata-rata
skor per variabel tabel diatas mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan memiliki rata-rata
skor variabel yang lebih besar yaitu motivasi ekonomi sebesar 3,9685, minat profesi dibidang
perpajakan sebesar 3,72 dan persepsi pajak sebesar 3,9685 yang berarti memiliki motivasi
ekonomi dan minat profesi di bidang perpajakan dan persepsi pajak yang lebih tinggi dari
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki. Sedangkan laki-laki memiliki rata-rata skor
variabel persepsi brevet pajak yang lebih tinggi dari mahasiswa.

Indeks Prestasi Kumulatif
Indeks prestasi kumulatif merupakan angka yang menunjukkan naik turunnya prestasi
mahasiswa. Dalam penelitian ini Indeks prestasi kumulatif dapat dilihat dalam Tabel 5

berikut ini:
Tabel 5.
Indeks Prestasi Kumulatif Responden
. Hasil Kuesioner
Persepsi Mlna}t .
IPK Brevet | I rofesidi
Pajak blda_mg
Perpajakan
<2,00 - -
2,01 - 4,1067 3,60
2,99
3,00 - 3,8608 3,77
3,49 51%
> 3,50 37% 3,9351 3,64
Jumlah 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat 00 responden meliputi mahasiswa
dengan IPK < 2,00 sebanyak 0%, 99 s ak 12%, IPK 3,00-3,49 sebanyak
51%, dan IPK > 3,50 sebany: %. Da ihat bahwa mahasiswa memiliki IPK 3,00 —

3,49 memiliki minat yang lebih tinggi untuk berprofesi dibidang perpajakan. Hal ini mungkin
terjadi karena mahasiswa tersebut termotivasi oleh motivasi ekonomi dan persepsi pajak yang
tinggi. Sedangkan IPK > 3,50 terdorong oleh adanya persepsi pajak dan persepsi brevet pajak.
Pengolahan data primer merupakan penelitian deskriptif berdasarkan pendapat
responden terhadap minat profesi di bidang perpajakan, motivasi ekonomi, persepsi pajak,
persepsi brevet pajak. Statistik deskriptif dilakukan dengan penyebaran data sampel untuk
mengetahui nilai tertinggi, terendah, rata-rata, serta standar deviasi setiap variabel. Tabel 6

menunjukkan hasil dari statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 6.
Statistik Deskriptif
Sumber: Hasil Kuesioner

Kelas Brevet Pajak Kelas Non Brevet
Statistik
Deskriptif Min | Max | Mean S.td'. Min | Max | Mean S.td'.
Deviation Deviation
Motivasi 3 | 5 | 424 | 0406 | 3 | 5 | 431 | 0358
Ekonomi




Kelas Brevet Pajak Kelas Non Brevet
Statistik
Deskriptif Min | Max | Mean S.td'. Min | Max | Mean S.td'.
Deviation Deviation

Persepsi Pajak 3 3 4,02 0,363 3 5 3,91 0,300
Persepsi Brevet | 5 | 3 | 411 | 0420 | 3 | 5 | 373 | 0369
Pajak

Minat profesi di
bidang 3 3 3,81 0,554 2 5 3,60 0,554
perpajakan

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mean untuk variabel motivasi ekonomi
kelas brevet 4,24 dengan kategori sangat tinggi dan kelas non brevet 4,31 dengan kategori
sangat tinggi. Untuk variabel persepsi pajak kelas brevet 4,02 dengan kategori tinggi dan
kelas non brevet 3,91 dengan kategori tinggi. Untuk variabel persepsi brevet pajak kelas
brevet 4,11 dengan kategori tinggi, dan kelas non brevet 3,73 dengan kategori tinggi. Untuk
variabel minat profesi di bidang perpaje as brevet 3,81 dengan kategori tinggi, dan
kelas non brevet 3,60 dengan kateg penjelasan diatas dapat disimpulkan rata-
rata mahasiswa hampir menjawab ernyataan yang telah diberikan.

Analisis deskriptif d| sponden tentang variabel motivasi
ekonomi, persepsi tentang paja pajak dan minat profesi di bidang
perpajakan berdasarkan perta uesioner penelitian ini. Pada Tabel
8 merupakan jawaban respo an. Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan 49,67% dari kela ri kelas non brevet yang menjawab
sangat setuju. 33% dari kelas bre elas non brevet yang menjawab setuju.
10,67% dari kelas brevet dan 15%"¢@ prevet yang menjawab netral. 4,67% dari
kelas brevet dan 1,67% dari kelas non brevet yang menjawab tidak setuju, dan 2% dari kelas
brevet dan 0,33% dari kelas non brevet yang menjawab sangat tidak setuju.

Frekuens esponden pada Variabel
S or

Variabel | STS [Jumlah
Kelas Brevet Pajak

Motivasi 149 99 32 14 6 300
Ekonomi 49,67% | 33% |10,67% |4,67% | 2% 100%
Persepsi 182 315 143 7 3 650
;;J.”atling 28% | 48,46% | 22% | 1,08% | 0,46% | 100%
Persepsi 172 134 65 21 8 400
Tentang
Brevet 43% | 33,50% | 16,25% | 5,25% | 2% 100%
Pajak
Minat 74 147 116 13 0 350
berprofesi
di bidang 21,14% | 42% |33,14% | 3,71% | 0% 100%
perpajakan

Variabel SS S N TS STS | Jumlah

Kelas Non Brevet Pajak




Motivasi 151 98 45 5 1 300
Ekonomi 50,33% | 32,67% | 15% |1.67% | 0,33% | 100%
Persepsi 149 312 171 17 1 300
;:F;E”g 22.92% | 48% | 26,31% | 2,62% | 0,15% | 100%
Persepsi 82 166 114 37 1 400
Tentang

Brevet 20,50% | 41,50% | 28,50% | 9,25% | 0,25% | 100%
Pajak

Minat 49 130 154 16 1 350
berprofesi

di bidang 14% | 37,14% | 44% |4,57% | 0,29% | 100%
perpajakan

Jawaban responden pada variabel persepsi tentang pajak berdasarkan tabel diatas
dapat disimpulkan 28% dari kelas brevet dan 22,92% dari kelas non brevet yang menjawab
sangat setuju. 48,46% dari kelas brevet dan48% dari kelas non brevet yang menjawab setuju.
22% dari kelas brevet dan 26,31% brevet yang menjawab netral. 1,08% dari
kelas brevet dan 2,62% dari kelas n@ S lenjawab tidak setuju, dan 0,46% dari
kelas brevet dan 0,15% dari jawab sangat tidak setuju. Jawaban
responden pada variabel perse dapat disimpulkan 43% dari kelas
brevet dan 20,50% dari kela b sangat setuju. 33,50% dari kelas
brevet, dan 41,50% dari kelas setuju. 16,25% dari kelas brevet dan
28,50% dari kelas non brevet 5% dari kelas brevet dan 9,25% dari
kelas non brevet yang menjawab elas brevet dan 0,25% dari kelas non
brevet yang menjawab sangat tidak

Jawaban responden pada variabe at berprofesi di bidang perpajakan 21,14% dari
kelas brevet dan 14% dari kelas non brevet yang menjawab sangat setuju. 42% dari kelas
brevet dan 37,14% dari kelasfon b n abfSetuju. 33,14% dari kelas brevet dan
44% kelas non brevet yang menjawab 7 arl kelas brevet dan 4,57% dari kelas
non brevet yang menjawab tidak setuj ri s brevet dan 0,29% dari kelas non
brevet yang menjawab sangat et

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi
berganda yang akan menguji secara simultan maupun parsial. Uji simultan digunakan untuk
menguji variabel bebas yang terdiri dari motivasi ekonomi, persepsi pajak, dan persepsi
brevet pajak secara bersama—sama memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel terikat
yaitu minat profesi di bidang perpajakan. Uji parsial digunakan untuk menguji koefisien
parsial. Uji simultan dan Uji parsial didapat dari perhitungan SPSSV20 dengan signifikansi <
dari 0,05 maka hipotesis yang diuji diterima. Hasil Analisis ini dapat di lihat pada Tabel 8
sebagai berikut:

Tabel 8.
Analisis Regresi Berganda Keseluruhan Kelas
Sumber: Data Olahan SPSS

Unstandardized
Coefficients . . Adjusted
Model Std. T Sig. F Sig R Square
B
Error
(Constant) 0,359 5,727 0,063 | 0,950 13.315 | 0,000° 0,195




Unstandardized

Coefficients . . Adjusted
Model Std. T Sig. F Sig R Square
B
Error
Motivasi 0138 | 0157 | 0880 | 0,381
Ekonomi

Persepsi Pajak 0,230 0,090 2,564 | 0,012

Persepsi Brevet
Pajak

0,324 0,111 2,907 | 0,005

Regression

Berdasarkan hasil uji koefisien determinansi tabel di atas nilai adjusted R square
sebesar 0,195 atau 19,5% yang menunjukkan bahwa motivasi ekonomi, persepsi pajak dan
persepsi brevet pajak dapat mempengaruhi minat berprofesi di bidang perpajakan sebesar
19,5%, dan sisanya sebesar 80,5% dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi secara simultan < dari.0;85,yang berarti adanya pengaruh yang siginifikan
antara variabel motivasi ekonomi dan persepsi brevet pajak terhadap minat
mahasiswa akuntansi Universitas \Jacana untuk berprofesi di bidang
perpajakan secara simultan. i signifikansi dari variabel motivasi
ekonomi > dari 0,05, yang bera aruh yang signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk b an. Sedangkan nilai signifikansi dari
variabel persepsi pajak dan p 0,05 berarti mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap mina tuk berprofesi di bidang perpajakan.
di lihat pada Tabel 9 sebagai berikut

ini:
abel 9.
Analisis Regresi Berganda Kelas Brevet dan Non Brevet
. Adjusted
Model F Sig.f R Square

(Constant) -7,469 7,114 | -1,050 | 0,299
Motivasi

Ekonomi 0,226 0,188 | 1,203 | 0,235

Brevet | Persepsi Pajak | 0,320 0,105 3,033 | 0,004 0,372

Persepsi

Brevet Pajak 0,354 0,147 | 2,402 | 0,020

Regression 7,290 | 0,000°

(Constant) 10,550 | 9,655 | 1,093 | 0,280
Motivasi

N Ekonomi 0,071 0,270 | 0,263 | 0,794
on A

Brevet Per;ep3| Pa_uak 0,104 0,157 0,664 | 0,510 0,004

ersepsi

Brevet Pajak 0,252 0,201 | 1,255 | 0,216

Regression 1,058 | 0,376°




Berdasarkan hasil uji koefisien determinansi tabel di atas nilai adjusted R square
sebesar 0,372 atau 37,2% yang menunjukkan bahwa motivasi ekonomi, persepsi pajak dan
persepsi brevet pajak mempengaruhi minat berprofesi di bidang perpajakan sebesar 37,2%,
dan sisanya sebesar 62,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
secara simultan < dari 0,05 yang berarti adanya pengaruh yang siginifikan antara variabel
motivasi ekonomi, persepsi pajak, dan persepsi brevet pajak terhadap minat mahasiswa
akuntansi Universitas Kristen Satya Wacana untuk berprofesi di bidang perpajakan secara
simultan. Namun secara parsial nilai signifikansi dari variabel motivasi ekonomi > dari 0,05,
yang berarti tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berprofesi di bidang perpajakan. Sedangkan nilai signifikansi dari variabel persepsi
pajak dan persepsi brevet pajak < dari 0,05 berarti mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berprofesi di bidang perpajakan. Berdasarkan hasil
uji koefisien determinansi tabel di atas nilai adjusted R square sebesar 0, 004 atau 0,4% yang
menunjukkan bahwa motivasi ekonomi, persepsi pajak dan persepsi brevet pajak
mempengaruhi minat berprofesi di bidang perpajakan sebesar 0,4%, dan sisanya sebesar
99,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi secara simultan >
dari 0,05 yang berarti tidak adanya pengaruh yang siginifikan antara variabel motivasi
ekonomi, persepsi pajak, dan per jak terhadap minat mahasiswa akuntansi

3 di bidang perpajakan secara simultan

maupun secara parsial.

Pengaruh Motivasi Ekono
Tujuan penelitian ini a

esi di Bidang Perpajakan.

pakah motivasi ekonomi mahasiswa
s Universitas Kristen Satya Wacana
ajakan. Berdasarkan hasil uji hipotesis
di atas menunjukkan bahwa tida ang signifikan antara variabel motivasi
ekonomi terhadap variabel minat profesi“di“bidang perpajakan secara keseluruhan, maupun
dalam pengujian kelas brevet dan kelas non brevet. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Dewi dan Setiawanta ( jelaskan tidak adanya pengaruh antara
variabel motivasi ekonomi ‘deng i bidang perpajakan. Berdasarkan
wawancara terhadap beberapa mahasi i brevet pajak maupun yang tidak
mengikuti brevet pajak, mer i omi yang rendah terhadap minat
berprofesi di bidang perpajakan, karena tinggi rendahnya motivasi ekonomi tidak akan
mempengaruhi minat mahasiswa akan berprofesi di bidang perpajakan.

berpengaruh terhadap minat be

Pengaruh Persepsi Tentang Pajak Terhadap Minat Berprofesi di Bidang Perpajakan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi apakah persepsi tentang pajak
mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen
Satya Wacana berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Berdasarkan hasil
uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
persepsi tentang pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan secara keseluruhan.
Hasil penelitian ini sama konsistennya dengan penelitian Ramadhani dan Isroah (2013) yang
menjelasakan adanya pengaruh persepsi tentang pajak terhadap minat berprofesi dibidang
perpajakan. Apabila persepsi tentang pajak tinggi maka minat berprofesi di bidang perpajakan
akan tinggi juga. Persepsi tentang pajak dapat diketahui dari informasi yang dimiliki tentang
pajak. Setiap mahasiswa memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pajak dan profesi di
bidang perpajakan. Hal ini dapat menjadi faktor yang sangat berkaitan erat dalam minat
berprofesi di bidang perpajakan. Penelitian ini juga menguji mahasiswa yang mengikuti




brevet dan yang tidak mengikuti brevet, mahasiswa yang mengikuti brevet memiliki pengaruh
persepsi tentang pajak terhadap minat berprofesi di bidang pepajakan.

Mahasiswa yang tidak mengikuti brevet pajak berbanding terbalik dengan mahasiswa
yang mengikuti brevet pajak. Berdasarkan wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang
tidak mengikuti brevet pajak, mereka memiliki persepsi tentang pajak yang rendah sehingga
membuat minat berprofesi di bidang perpajakan juga rendah, karena pemahaman tentang
pajak yang kurang, dan informasi yang dimiliki sangat sedikit tentang pajak, mereka juga
berpendapat bahwa untuk dapat berprofesi di bidang perpajakan sangat sulit. Sehingga tinggi
rendahnya persepsi tentang pajak dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam berprofesi di
bidang perpajakan.

Pengaruh Persepsi Tentang Brevet Pajak Terhadap Minat Berprofesi di Bidang
Perpajakan

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi apakah persepsi brevet pajak mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana
berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Berdasarkan hasil uji hipotesis
di atas menunjukkan bahwa terdapat penga ang signifikan antara variabel persepsi brevet
pajak terhadap minat berprofesi di bi an secara keseluruhan. Hasil penelitian ini
an Isroah (2013) yang menjelasakan
erhadap minat berprofesi dibidang
ggi maka akan tinggi juga minat
aktor pendukung yang kuat bagi
perpajakan, karena sangat penting
dukung adanya minat pada bidang

adanya pengaruh persepsi
perpajakan. Apabila persepsi
berprofesi dibidang perpaja
mahasiswa yang berminat u
pengetahuan, informasi, dan
tertentu.

Penelitian ini juga mengu g mengikuti brevet pajak dan yang tidak
mengikuti brevet pajak, mahasiswa yang-mengikuti brevet memiliki pengaruh persepsi
tentang brevet pajak terhadap minat berprofesi di bidang pepajakan. Mahasiswa yang tidak
mengikuti brevet pajak berbanding terbali ahasiswa yang mengikuti brevet pajak.
Berdasarkan wawancara terhadap beb a yang tidak mengikuti brevet pajak,
mereka memiliki persepsi tentang h yang membuat minat berprofesi
di bidang perpajakan juga re revet paj n k sangat berkaitan eraat sehingga
mereka beranggapan brevet pajak sama sulitnya dengan pajak yang membuat minat untuk
dapat breprofesi di bidang perpajakan juga sangat kecil kesempatannya, dan ada juga yang
belum mengetahui manfaat dari brevet pajak tersebut. Sehingga tinggi rendahnya persepsi
brevet pajak dapat mempengaruhi minat mahasiswa akan berprofesi di bidang perpajakan.
Maka dari itu peran brevet pajak diperlukan bagi mahasiswa karena dapat menunjang
kemampuan mahasiswa dalam mempelajari pajak lebih baik dan benar, sebaiknya mengikuti
brevet pajak.

V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah
dilakukan dengan metode regresi linier berganda, dilihat dari uji simultan diatas menunjukkan
bahwa variabel motivasi ekonomi, persepsi tentang pajak, dan persepsi tentang brevet pajak
secara bersama—sama berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan secara
keseluruhan. Dalam pengujian kelas brevet menunjukkan bahwa variabel motivasi ekonomi,
persepsi tentang pajak, dan persepsi tentang brevet pajak secara bersama — sama berpengaruh
terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan dan non brevet menunjukkan bahwa variabel
motivasi ekonomi, persepsi tentang pajak, dan persepsi tentang brevet pajak secara bersama —




sama tidak berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Berdasarkan hasil
pembahasan dan uji parsial diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis yang pertama menghasilkan motivasi ekonomi mahasiswa Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana
tidak berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Dalam pengujian
kelas brevet menghasilkan motivasi ekonomi mahasiswa tidak berpengaruh terhadap
minat berprofesi di bidang perpajakan. Dalam pengujian kelas non brevet
menghasilkan motivasi ekonomi mahasiswa tidak berpengaruh terhadap minat
berprofesi di bidang perpajakan.

2. Hasil uji hipotesis yang kedua menghasilkan persepsi tentang pajak mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya
Wacana berpengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan. Dalam
pengujian kelas brevet menghasilkan persepsi tentang pajak berpengaruh terhadap
minat berprofesi di bidang perpajakan. Dalam pengujian kelas non brevet
menghasilkan persepsi tentang pajak tidak berpengaruh terhadap minat berprofesi di
bidang perpajakan.

3. Hasil uji hipotesis yang ketiga
Program Studi Akuntansj
Universitas Kristen Satya
perpajakan. Dalam pe
berpengaruh terhadap m
non brevet menghasi
berprofesi di bidang pé

enghasilkan persepsi brevet pajak mahasiswa
pnomika dan Bisnis Prodi Akuntansi,
terhadap minat berprofesi di bidang
pnenghasilkan persepsi brevet pajak
perpajakan. Dalam pengujian kelas
tidak berpengaruh terhadap minat

Berkaitan dengan manfa kembangan ilmu penngetahuan yang
ada. Penelitian ini menemukan persepsi pajak dan brevet pajak yang
brepengaruh terhadap minat mahasiswa“akuntansi untuk berprofesi dibidang perpajakan.
Selanjutnya pada variabel motivasi ekonomi tidak berpengaruh signifikan karena kurangnya
dukungan yang kuat untuk dapat men nggminat dalam berprofesi di bidang perpajakan.
Dalam pengujian untuk mahasis ngikuti brevet pajak tidak memiliki
pengaruh yang signifikan secara simu un p I. Dari hasil analisis penelitian ini
diharapkan menjadi dasar p g u nu hkan minat mahasiswa akuntansi
untuk berprofesi di bidang perpajakan. Adapun cara untuk menumbuhkan minat mahasiswa
dengan meningkatkan persepsi tentang pajak dan brevet pajak melalui informasi yang lebih
luas lagi seperti seminar tentang pajak dan brevet pajak sehingga dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk berprofesi di bidang perpajakan.

Pertanyaan-pertanyaan untuk setiap variabel yang disajikan dalam kuesioner ruang
lingkupnya masih kurang luas. Istilah-istilah yang disajikan dalam kuesioner sebaiknya lebih
mudah dipahami, karena responden banyak yang tidak mengerti istilah tersebut, sebagai
contoh dropbox, e-filling.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel bebas lainnya
sehingga dapat mengetahui faktor faktor yang dapat mempengaruhi minat berprofesi di
bidang perpajakan, misalnya motivasi kualitas, pemahaman tentang pajak. Dapat melibatkan
responden yang ruang lingkupnya lebih luas, tidak hanya yang berasal dari Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana. Disarankan penelitian selanjutnya
melibatkan responden bukan hanya dari mahasiswa, namun siswa-siswi menengah kejuruan
akuntansi. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mencakup ruang lingkup yang lebih luas.
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